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Abstract. Education is an essential aspect in shaping identity and preparing 
students to face competitive global challenges. High academic demands often 
trigger academic stress in students, which subsequently encourages them to engage 
in academic procrastination as a way to avoid such pressure. This phenomenon is 
commonly found among Vocational High School (SMK) students, including those at 
SMKN 5 Samarinda, specifically in the Visual Communication Design (DKV) 
major. Therefore, this study was conducted to determine the influence of academic 
stress on academic procrastination behavior among SMK students. This study is a 
quantitative research using a correlational model. The population in this study 
consisted of 139 students from the 10th and 11th grades of SMKN 5 Samarinda, 
majoring in DKV. The sampling technique used in this study was total sampling, 
where all members of the population were included as samples. Based on the 
hypothesis testing results, the correlation value (R) was 0.687, the coefficient of 
determination ($R^2$) was 0.471, and the significance value was 0.000 ($p < 
0.05$). This study concludes that academic stress has a significant influence on 
academic procrastination among DKV students at SMKN 5 Samarinda.  
Keywords: Academic Procrastination, Academic Stress, Students 
 
Abstrak. Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan jati diri dan 
kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan global. Tingginya tuntutan akademik 
sering kali memicu stres akademik pada siswa, yang kemudian mendorong mereka 
untuk melakukan prokrastinasi akademik sebagai cara untuk menghindari tekanan 
tersebut. Fenomena ini banyak ditemukan di kalangan siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), termasuk di SMKN 5 Samarinda, khususnya jurusan Desain 
Komunikasi Visual (DKV). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh stres akademik terhadap perilaku prokrastinasi akademik 
pada siswa SMK. Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan model 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 10 dan 11 SMKN 5 
Samarinda jurusan DKV yang berjumlah 139 orang. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan total sampling, di mana seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai 
korelasi (R) sebesar 0,687 dan koefisien determinasi ($R^2$) sebesar 0,471 dengan 
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nilai signifikansi 0,000 ($p < 0,05$). Penelitian ini menyimpulkan bahwa stres 
akademik berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada siswa 
SMKN 5 Samarinda jurusan DKV. 
Kata kunci: Prokrastinasi Akademik, Stres Akademik, Siswa 
 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan unsur penting dalam membentuk karakter, 
kemampuan berpikir, serta keterampilan peserta didik dalam menghadapi 
perkembangan global yang semakin kompetitif (Prasetyo, 2021). Melalui lembaga 
formal seperti sekolah, peserta didik dibimbing untuk menguasai pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan, serta membangun kesiapan diri dalam menghadapi 
tuntutan dunia kerja dan masyarakat. Pada pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), proses pembelajaran menekankan keterampilan vokasional dan kesiapan 
menghadapi lingkungan kerja profesional (Harefa & Hulu, 2020). Berdasarkan data 
Kemendikbudristek tahun ajaran 2023/2024, jumlah peserta didik SMK di 
Indonesia mencapai 5,08 juta, sementara di Samarinda daya tampung SMK pada 
tahun ajaran 2024/2025 mencapai 6.467 siswa. Data tersebut mencerminkan 
besarnya minat masyarakat terhadap pendidikan kejuruan, namun juga 
mengindikasikan meningkatnya kompleksitas tantangan akademik yang harus 
dikelola oleh siswa mengindikasikan meningkatnya kompleksitas tantangan 
akademik yang berpotensi memicu stres akademik bagi para siswa 
 

Dalam menjalani proses pendidikan, siswa seringkali menghadapi berbagai 
tuntutan akademik, seperti adaptasi terhadap lingkungan sekolah, penguasaan 
pelajaran, penyelesaian tugas, hingga pencapaian standar kompetensi tertentu 
(Azhar, 2015). Tekanan yang berlebihan terhadap tuntutan akademik dapat 
menimbulkan stres akademik,  yaitu kondisi ketika siswa merasa terbebani oleh 
tugas sekolah melebihi kemampuan adaptasi dirinya (Hasanah, 2017). Stres 
akademik dapat menurunkan konsentrasi, memori, motivasi belajar, serta 
menyebabkan kelelahan fisik dan psikologis jika tidak dikelola dengan baik 
(Ambarwati, 2019). aspek stres akademik terdiri dari stressor akademik, yaitu 
kejadian atau kondisi yang mengharuskan individu menyesuaikan diri di luar 
rutinitas sehari-hari. Stressor akademik ini meliputi lima indikator: tekanan, 
frustrasi, konflik, pemaksaan diri, dan perubahan diri, stres akademik merujuk pada 
bagaimana seseorang memandang dan merespons tekanan atau stressor yang 
berkaitan dengan dunia akademik (Gadzella, 1991) 
 

Salah satu dampak nyata dari tingginya stres akademik adalah munculnya 
perilaku prokrastinasi akademik, yaitu kecenderungan siswa untuk menunda 
pengerjaan tugas sebagai bentuk pelarian dari beban mental (Wahyuningtyas, 
2019). Ketika siswa merasa stres dan kewalahan oleh tuntutan, mereka cenderung 
mengalihkan perhatian ke aktivitas lain yang lebih menyenangkan untuk 
mengurangi ketegangan sesaat (Sharma, 2011). Penelitian menunjukkan bahwa 
stres akademik yang tidak terkelola berhubungan erat dengan peningkatan perilaku 
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menunda, di mana kecemasan dan ketakutan akan kegagalan justru membuat siswa 
semakin sulit memulai tugasnya (Calysta, 2024) 
 

Pada siswa SMK, khususnya jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV), 
tuntutan akademik tidak hanya berupa teori, tetapi juga proyek kreatif, tugas desain, 
portofolio, dan penyelesaian karya visual yang membutuhkan waktu, kreativitas, 
serta konsentrasi tinggi (Turmudi & Suryadi, 2021). Tugas-tugas tersebut sering 
memiliki tenggat waktu ketat yang secara langsung memberikan tekanan mental 
dan memicu stres akademik yang tinggi pada siswa. Tingginya tingkat stres tersebut 
pada akhirnya mendorong siswa untuk melakukan prokrastinasi akademik sebagai 
bentuk penghindaran dari beban kerja visual yang menumpuk. 

 
Selain itu, faktor internal seperti keyakinan tidak rasional, ketakutan gagal, 

persepsi negatif terhadap tugas, serta kurangnya manajemen waktu dapat 
memperkuat kecenderungan prokrastinasi, sementara faktor eksternal seperti beban 
tugas yang berat, lingkungan belajar yang kurang mendukung, dan ekspektasi guru 
maupun orang tua juga turut memengaruhi munculnya stres akademik (Puspitasari, 
2017 Interaksi antara kedua faktor tersebut menunjukkan bahwa tingkat stres 
akademik yang dialami siswa SMK DKV memiliki peran krusial dalam 
menentukan intensitas perilaku prokrastinasi akademik mereka. 
 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik tidak 
hanya terjadi pada mahasiswa, tetapi juga pada siswa SMK yang mengalami 
kesulitan dalam mengatur waktu dan mengelola tuntutan akademiknya (Bakri, 
2021). Kebiasaan menunda tugas menimbulkan perasaan bersalah, berkurangnya 
kepercayaan diri, dan tekanan psikologis yang memicu stres. Siklus ini dapat 
berulang dan memperburuk kualitas belajar siswa, sehingga berdampak pada 
performa akademik dan kesejahteraan mental. 
 

Melihat fenomena tersebut, pemahaman terhadap hubungan antara stres 
akademik dan prokrastinasi akademik menjadi sangat penting, khususnya bagi 
siswa SMK jurusan DKV yang memiliki beban proyek kreatif tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana stres akademik memengaruhi 
perilaku prokrastinasi akademik, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar bagi 
intervensi, strategi pembelajaran, atau layanan konseling yang efektif untuk 
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kualitas pembelajaran siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis atas masalah yang 
di teliti, yaitu : Stres Akademik (X) memiliki pengaruh positif terhadap 
Prokrastinasi Akademik (Y) pada siswa Desain Komunikasi Visual 
 
 
 
METODE 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model ekslpanatif. Maksud eksplanatif dari 
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penelitian ini adalah melihat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). 
 
Partisipan: Menurut Sugiyono, populasi merupakan suatu wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dijadikan dasar dalam menarik 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 10 dan 11 SMK yang 
bersekolah di SMKN 5 Samarinda jurusan DKV (Desain Komunikasi Visual yang 
berjumlah 139 orang. 
 

Tabel 1. Jumlah Siswa 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 

10 Desain Komunikasi Visual 1 36 36 
10 Desain Komunikasi Visual 2 35 35 
11 Desain Komunikasi Visual 1 34 34 
11 Desain Komunikasi Visual 2 34 34 

TOTAL 139 139 
 
 
 
Instrumen Penelitian: Penelitian ini menggunakan dua skala: skala Stres 
Akademik dengan menggunakan skala Student-life stress inventory yang 
dikembangkan oleh Gadzella (1991) dengan 24 pertanyaan dan skala Prokrastinasi 
Akademik dengan menggunakan skala Academic Procrastination Scale yang 
dikembangkan oleh McCloskey (2012) dengan 25 pertanyaan. Hasil validitas aitem 
Stres Akademik berada pada rentan 0,344 sampai dengan 0,651, dan reliabilitas 
pada Stres Akademik berada pada 0,865. Dan hasil validitas aitem Prokrastinasi 
Akademik berada pada rentan 0,384 sampai dengan 0,643, dan reliabilitas pada 
Prokrastinasi Akademik berada pada 0,883. Pengumpulan data diawasi dan 
dilakukan secara offline dan onlinen menggunakan angket dan google form 
 
Teknik Analisis Data: Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi program IBM 
SPSS ver 26 for windows, guna mengetahui adanya hubungan antara variabel 
terikat dan variabel bebas yaitu hubungan antara prokrastinasi akademik dan stres 
akademik pada siswa SMKN 5 Samarinda. 
 
HASIL 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner pada variabel stres 
akademik dan prokrastinasi akademik, kategorisasi dilakukan dengan menggunakan 
nilai mean dan standar deviasi. Skor kemudian dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori menggunakan pendekatan statistik hipotetik, yang didasarkan pada rentang 
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nilai masing-masing alat ukur. Nilai yang berada pada kisaran tengah dimasukkan 
ke dalam kategori tertentu sesuai ketentuan klasifikasi 
 

Tabel 2. Kategori Skor Stres Akademik 
Interval  
Kecenderungan 

Kriteria  
Penentu 

Kategori Frekuensi Persentase 

X< M- 1,SD < 64 Rendah 0 0% 
M 1SD≤X<M+Sd 64 < 90 Sedang 27 19.4% 
M + 1SD ≤X > 90 Tinggi 112 80.6% 

 
 Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar siswa SMK Negeri 5 
Samarinda memiliki tingkat stres akademik pada kategori sedang sebanyak 27 
siswa dan kategori tinggi sebanyak 112 siswa. Selanjutnya dilakukan kategorisasi 
untuk skor prokrastinasi akademik. 
 

Tabel 3.  Kategori Skor Prokrastinasi Akademik 
Interval  
Kecenderungan 

Kriteria  
Penentu 

Kategori Frekuensi Persentase 

X< M- 1,SD < 64 Rendah 0 0% 
M 1SD≤X<M+Sd 64 < 90 Sedang 14 10.1% 
M + 1SD ≤X > 90 Tinggi 125 89.9% 

 
 Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui bahwa sebagaian besar siswa 
SMK Negei 5 Samarinda memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang dalam 
kategori sedang ada 14 siswa sedangkan kategori tinggi ada 125. 
 
 Pada penelitian ini, uji normalitas data menggunakan One-Sampel 
Kolmogorov Smirnov Test dengan menghitung nilai residual pada variabel stres 
akademik dan prokrastinasi akademik. Berikut adalah hasil penghitungan uji 
normalitas data: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Nilai  Sig Keterangan 
0,200 Berdistribusi  Normal 

 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada dara residual, ditemukan bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,200 hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki pola 
distribusi normal. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Lineritas 
Variabel Signiϐikansi Keterangan 
Stres Akademik x    
Prokrastinasi Akademik 

0,608 Linear 
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 Berdasarkan hasli uji linieritas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,608 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antar variabel terpenuhi. 
 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Sig R R Square 

Stres Akademik  
Prokrastinasi 
Akademik  

0,00 0,687 0,471 

 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diperoleh besarnya nilai korelasi 
(R) yaitu sebesar 0,687. Dari tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,471 dan nilai signifikan sebesar 0,000 ( sig < 0,05). 
 
DISKUSI 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres akademik memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMK Negeri 
5 Samarinda jurusan Desain Komunikasi Visual. Uji hipotesis menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,687, 
yang mengindikasikan hubungan positif dan kuat antara kedua variabel. Nilai R 
Square sebesar 0,471 menandakan bahwa stres akademik memberikan kontribusi 
sebesar 47,1% terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa. 
 
 Temuan ini selaras dengan teori stres akademik yang dikemukakan oleh 
Gadzella (1991). Dalam teorinya, Gadzella mengidentifikasi bahwa stres akademik 
timbul dari berbagai sumber, termasuk tekanan dari tuntutan tugas, waktu ujian, 
persaingan akademik, ekspektasi guru, bahkan harapan dari orang tua. Pada siswa 
SMK, tekanan ini bisa lebih kompleks karena mereka tidak hanya dituntut untuk 
berhasil dalam mata pelajaran umum, tetapi juga harus menguasai keterampilan 
vokasional yang menjadi ciri khas pendidikan kejuruan. Ketidakseimbangan antara 
tuntutan akademik dan kapasitas siswa dalam menghadapinya dapat memicu 
peningkatan stres. 
 
 Temuan ini sejalan dengan teori McCloskey (2011) dan penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa tekanan akademik dapat mengganggu fungsi 
eksekutif, meningkatkan kecemasan, dan mendorong perilaku penghindaran, seperti 
prokrastinasi. Hal ini menegaskan bahwa prokrastinasi akademik bukan semata-
mata masalah disiplin, tetapi merupakan manifestasi dari tekanan psikologis yang 
belum dikelola secara efektif. 
 
 Secara praktis, penelitian ini menekankan perlunya upaya institusi 
pendidikan dalam menyediakan dukungan psikologis dan intervensi yang 
sistematis, seperti pelatihan manajemen waktu, regulasi emosi, serta layanan 
konseling akademik. Strategi tersebut bertujuan untuk menurunkan tingkat stres 
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akademik, mencegah siklus stres–prokrastinasi, dan meningkatkan performa serta 
kesejahteraan psikologis siswa. 
 
 Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 
dilakukan pada satu sekolah, sehingga generalisasi temuan ke populasi SMK 
lainnya perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan sampel yang lebih representatif dan mempertimbangkan variabel 
tambahan, seperti motivasi belajar, dukungan sosial, atau faktor lingkungan 
sekolah, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
determinan prokrastinasi akademik. 

 

KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dijabarkan diatas mengenai pengaruh stres akademik terhadap prokrastinasi 
akademik pada siswa SMK 5 Samarinda jurusan Desain Komunikasi Visual 
(DKV), dalam penelitian ini terdapat kesimpulan bahwa stres akademik memiliki 
pengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik yang dibuktikan melalui uji 
hipotesis statistik 
 
Implikasi 

Diharapkan siswa dapat lebih mengenali dan mengelola stres akademik 
yang dialami, agar tidak berdampak negatif terhadap perilaku menunda-nunda tugas 
(prokrastinasi akademik). 
Bagi guru dan pihak sekolah diharapkan lebih peka terhadap tanda-tanda stres yang 
dialami siswa dan memberikan dukungan psikologis yang memadai seperti sekolah 
dapat mengadakan program bimbingan konseling secara rutin yang membantu 
siswa mengelola stres dan membentuk perilaku belajar yang lebih adaptif. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian lanjutan dengan jangkauan yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan 
lebih banyak sekolah atau menggunakan metode campuran (kuantitatif dan 
kualitatif) agar mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh. Selain itu, 
disarankan pula untuk mengeksplorasi variabel lain yang dapat seperti manajemen 
waktu, dukungan sosial, atau self-regulated learning. 
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